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A. Pengertian Wakaf

Wakaf merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Arab, yaitu

wagafa-yagifu-wagfan yang berarti berhenti, menahan, diam di tempat atau tetap

tersebut ditahan dan dibekukan (immobilized) dan tidak dapat dilakukan lagi

° Khairuddin, “Pergeseran Paradigma Pengaturan Wakaf Dalam Perspektif Hukum
Progresif,” Jurnal Al-’Adalah 12 (2014): 139.

19 Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Departemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan
Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 2007), 12.

1 Naziroeddin Rachmat, Harta Wakaf: Pengertian, Perkembangan Dan Sejarahnya Di
Dalam Masyarakat Islam Dulu Dan Sekarang (Jakarta: Buan Bintang, 1964), 6.
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pemindahan-pemindahan terhadap harta tersebut. Kemudian wakaf juga tidak bisa
diakhiri ataupun ditarik lagi karena harta tersebut sudah menjadi milik Allah yang
telah diabadikan dengan kecerdasan manusia. Keabadian tersebut dijamin dengan

fisik hukum yang telah menyatakan bahwa harta tersebut telah berpindah

kepemilikannya kepada tangan Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh karena itu, harta

12 Rachamdi Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 52.
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maka kita harus menafkahkan sebagian harta yang kita cintai. Maksudnya adalah

menafkahkan atau mewakafkan harta yang kita cintai adalah bukan seluruhnya,

 al-Quran, 3: 92.
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namun hanya sebagian saja. Dengan begitu maka dapat diketahui kesungguhan

hati seorang yang melakukan wakaf."

3. QS al-Bagarah/2 : 261

Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang

4 Khairuddin, “Pergeseran Paradigma Pengaturan Wakaf Dalam Perspektif Hukum
Progresif,” 143.

' al-Quran, 2: 261.

18 Khairuddin, “Pergeseran Paradigma Pengaturan Wakaf Dalam Perspektif Hukum
Progresif,” 144.
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buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau
mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha

Terpuji.'” (QS Al-Bagarah/2:267)
5. Hadith tentang Wakaf
) Bl W6 A2 A et ) 3 sy O
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Jus alog e Jo o J6 G ax s ol J6 wgte Al

7 al-Qur'an, 2: 267.
'® Abul Husain Muslim bin Al-Hallaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi An-Naisaburi,

“Sahih Muslim,” diakses 13 November 2022, https://www.hadits.id/l/STDZLsWRGKH.
19 sayyid Sabig, Fikih Sunnah, vol. 14 (Bandung: Alma’arif, 1987), 154.
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pa berkata; 'Umar
k2 menemui Nabi

adalah sunnah.

% Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim, “Sahih Bukhari,” diakses 13 November 2022,
https://www.hadits.id/hadits/bukhari/2565.
2! Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 20.



17

Hadith tersebut juga memberikan penjelaskan bahwa seluruh harta yang
telah diwakafkan tidak diperbolehkan untuk dijual, dihibahkan, ataupun
diwariskan.??

Hadith lain yang menyebutkan bahwa hukum wakaf merupakan sunnah

adalah hadith yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah :

imap,a am had’its

atas, dasar hukum wakaf di Indonesia juga diatur dalam Undang-undang, yaitu :

yang telah diebutkan di

1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

2 Praja Juhaya S., Perwakafan Di Indonesia: Sejarah, Pemikiran, Hukum, Dan
Perkembangannya (Bandung: Yayasan PIARA (Pengembangan llmu Agama dan Humaniora,
1995), 10.

» Abu ’Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn MAjah Al-Rab’i Al-Qazwini, “Sunan Ibn
Majah,” diakses 13 November 2022, https://www.hadits.id/hadits/majah/2388.
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2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.
3. Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagaimana termuat dalam buku 11l
KHI.
C. Rukun dan Syarat Wakaf
a. Rukun Wakaf
Dalam pelaksanaag

melepaskan hak kepemilikan tanpa mengharapkan imbalan.?® Adapun
syarat yang harus dipenuhi oleh seorang wakif adalah:

a) Seseorang yang Merdeka

2 Figih Wakaf, 21.
%% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 243.
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Wakaf tidak akan sah apabila dilakukan oleh seorang hamba
sahaya. Karena pada dasarnya wakaf merupakan pengalihan hak milik
kepada orang lain. Adapun hamba sahaya tidak memiliki hak milik,
karena dirinya dan apapun yang dimilikinya adalah milik tuannya.®

b) Berakal Sehat

tidak sah, karena wakaf

harus dilakukan dengan kerelaan hati.?

e) Tidak Boros dan Tidak Lalai (Pengampuan)

2% Figih Wakaf, 22.

2" Manajemen Wakaf Produktif, 23.

%8 Figih Wakaf, 22.

%% Helmi Kari, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 109.
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Dalam hal ini seseorang yang berada di bawah pengampuan
tidaklah sah apabila melakukan wakaf dikarenakan mereka dianggap
tidak mampu untuk melakukan tabarru’. Namun, berdasarkan istihsan,

wakaf seseorang yang berada di bawah pengampuan hukumnya

dianggap sah karena pengampuan yang mereka lakukan bertujuan untuk

wewenang penuh untuk melakukan segala tindakan kebaikan atas harta

yang diwakafkan dengan syarat yang ditentukan oleh wakif.

*% Figih Wakaf, 23.
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Orang yang berhak menentukan nazir adalah wakif. Seorang
wakif bebas memilih kepada siapa harta tersebut akan diberikan, baik
kepada perseorangan, organisasi, ataupun badan hukum dengan tetap

memperhatikan beberapa syarat nazir, diantaranya berakal sehat, baligh,

amanah, dan cakap mengelola wakaf.

.
. : o
. ~ o
D. Wewenang Nag W&akaf I'ﬁ
2Ll col padan yang diberikan amanat
untuk mengurus serta memelihara harta wakaf sesuai dengan wujud dan tujuan
wakaf. Pada dasarnya siapa saja bisa menjadi seoraang nazir selama memiliki

hak untuk melakukan tindakan hukum. Seorang nazir memiliki kewajiban dan

wewenang yang harus dilaksanakan, diantaranya :
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1. Memelihara serta mengelola harta wakaf.

2. Diperbolehkan untuk menyewakan harta wakaf apabila hal tersebut
menguntungkan serta tidak ada pihak yang melarang, agar nantinya hasil dari
penyewaan tersebut dapat digunakan untuk memelihara harta wakaf.

3. Jika harta wakaf berupa ladang atau perkebunan, maka nazir diperbolehkan

untuk menanami 3@ tersebut, sendirf_atauptmgisewakan dengan sistem
M. RI@?%

qggsungnya harta

tersebut.

7. Seorang nazir juga diwajibkan untuk menjaga dan mempertahankan harta

wakaf dari berbagai jenis persengketaan. Jika dalam hal ini seorang nazir
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dirasa tidak mampu untuk menanganinya sendiri, makan diperbolehkan untuk
meminta bantuan kepada pengacara.
8. Dalam pengelolaannya, nazir juga wajib membayarkan kewajiban-kewajiban

yang timbul misalnya membayar gaji kepada orang yang merawat dan

memeliharanya.

tujuan

.
Yathapysesyaty @ b3 . Serta
_ e e
disyaratkan pula™g r@' Hiywakafkan ggitfa yang memiliki
nilai manfaat dan bersifat A2 Tetani ik ihat kenyataan yang ada,
maka tidak ada benda yang kekal zatnya, misalnya sebuah kayu yang diwakafkan

untuk usuk sebuah masjid, maka lama-kelamaan kayu tersebut juga akan

mengalami kekeroposan yang dapat membahayakan jama'ah jika tidak segera

*! Manajemen Wakaf Produktif, 48.
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diperbaiki. Dalam sebuah hadith dijelaskan bahwa dilarang untuk menjual,
mawariskan/menghibahkan benda asal/pokoknya.
Namun permasalahannya adalah jika suatu saat benda tersebut sudah tidak

ada atau berkurang manfaatnya, kecuali jika ada perubahan terhadap harta wakaf

tersebut, seperti menjual, merubah bentuk/sifatnya, memindahkan ke tempat lain,

arti tidak boleh dijual. Atau jika memang sisa material tersebut sudah tidak
memungkinkan untuk digunakan kembali, maka sisa material tersebut bisa

dihibahkan kepada masjid lain yang membutuhkannya. Dan diutamakan untuk

> Abu Bakr ‘Uthman bin Muhammad Syato Al-Dimyati Al-Bakri, I’anah al-Talibin
(Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 211.
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masjid-masjid yang lokasinya paling dekat dengan masjid yang direnovasi.
Kemudian juga tidak diperbolehkan untuk menghibahkan sisa material tersebut
kepada selain masjid, misalnya dihibahkan kepada pondok pesantren, panti
asuhan, sekolah dll. Kecuali jika memang sangat sulit untuk mencari masjid

yang membutuhkan sisa material tersebut, maka dalam kondisi demikian

** Al-Bakri, /'anah al-Talibin, 214.



